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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penga-

ruh leverage, kepemilikan institusional dan kualitas audit 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur 

sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 – 2020 baik secara parsial maupun secara 

simultan. Metode pengambilan sampel adalah dengan 

purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan da-

lam penelitian ini sebanyak 21 perusahaan sektor indus-

trial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari jumlah 

populasi sebanyak 42 perusahaan. Jenis data yang digu-

nakan adalah data sekunder yang diambil dari data lapo-

ran keuangan dan laporan tahunan masing-masing peru-

sahaan. Metode analisis data yang digunakan dalam pe-

nelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik dan regresi linier berganda. Hasil pene-

litian menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap penghindaran pajak secara 

parsial, kepemilikan institusional serta kualitas audit ber-

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penghin-

daran pajak secara parsial pada perusahaan sektor indus-

trial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017–2020. Berdasarkan hasil penelitian ternyata leve-

rage yang tinggi mengindikasikan praktik penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan, kepemilikan ins-

titusi yang rendah membuktikan bahwa banyaknya kepe-

milikan manajerial dan publik yang masih dominan dalam 

perusahaan, serta kualitas audit yang berperan mencegah 

praktik penghindaran pajak perusahaan ketika dilakukan 

pemeriksaan. 

Kata Kunci: Leverage, Kepemilikan Institusional, 

Kualitas Audit, Penghindaran Pajak 

 

 

A B S T R A C T 

This study was conducted to analyze the effect of 

the Leverage, Ownership Institutional and Quality Audit 

on the Tax Avoidance (CETR) of manufacturing compa-

nies in the industrial sector listed on Indonesia Stock 

Exchange for the Period 2017 - 2020 either partially or 
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simultaneously. The sampling method is purposive sam-

pling. The number of samples used in this study were 21 

industrial companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) from a total population of 42 compa-

nies. The type of data used is secondary data sourced 

from financial statement data and annual reports of each 

company. The data analysis method used in this study 

uses multiple linear regression analysis techniques. As a 

result of the survey, leverage has a positive and signi-

ficant impact on partial tax avoidance, and the quality of 

institutional ownership and audits of the industrial sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange between 2017 - 

2020. We conclude that it does not have a significant 

negative impact on the partial tax avoidance of compa-

nies. High levels indicate corporate tax avoidance prac-

tices, low institutional ownership proves that the number 

of corporate controls and public ownership remains 

dominant, and audit quality is corporate tax avoidance 

practices at the time of audit. 

Key word: Leverage, Ownership Institutional, Quality 

Audit, Tax Avoidance 

© 2024 Published by Permana. Selection and/or peer-review under responsibility of Permana 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2017 sampai dengan 2018 presentase realisasi penerimaan pajak terhadap 

target pendapatan pajak terjadi peningkatan, namun komponen realisasi penerimaan pajak 

kemudian mengalami kontraksi pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2020. Pertumbuhan 

penerimaan pajak negara tumbuh negatif dibandingkan dengan tahun 2017 dan 2018 dikare-

nakan oleh perlambatan kegiatan ekonomi dan adanya kebijakan pemanfaatan insentif 

fiskal. Terutama tahun 2020 dimana pada tahun 2020 semua sektor bidang usaha perekono-

mian Indonesia mengalami pertumbuhan pendapatan yang negatif dari kuartal pertama sam-

pai kuartal keempat pada bulan Desember 2020. Dengan dikeluarkannya kebijakan insentif 

fiskal pada tahun 2020 juga menimbulkan tekanan penerimaan pajak tentunya. Hal ini 

mengindikasikan kegiatan impor menekan banyak sektor industri terdampak, terutama sek-

tor pengolahan dan perdagangan. Tidak sampai disitu, sektor keuangan perbankan pun me-

ngalami hal serupa dimana sektor keuangan perbankan terpuruk yang disebabkan oleh kredit 

yang mengalami keterlambatan dan suku bunga yang terus menurun. Dari sektor pertamba-

ngan ditemukan bahwa harga komoditas pada tahun 2020 juga mengalami penurunan. Se-
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lanjutnya disektor bidang konstruksi dan penjualan properti mengalami penurunan dan disu-

sul oleh sektor transportasi dan pembangunan. 

Pendapatan Indonesia sebagian besar dari pemungutan pajak yang dilakukan peme-

rintah kepada wajib pajak. Peranan penerimaan pajak ini merupakan agenda penting dan 

strategis dimana pemerintahan dan swasta di Indonesia juga sangat membutuhkan pajak 

yang akan digunakan untuk mendukung peningkatan pertumbuhan lingkungan dan perusa-

haannya. Di Indonesia pajak digunakan untuk stimulasi ekonomi Indonesia khususnya digu-

nakan guna keberlangsungan potensi pertumbuhan Indonesia. Dalam Undang-Undang No. 

16 Tahun 2009 mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) dikatakan 

bahwa pajak memiliki sifat yang memaksa, sehingga dapat memberikan suatu beban tersen-

diri kepada penanggungnya (Wibawa & Wilopo, 2016). 

Pemungutan pajak dilaksanakan kepada wajib pajak badan dan wajib pajak orang 

pribadi. Semua sektor industri perusahaan wajib membayarkan beban pajaknya kepada pe-

merintah. Gartika & Wijaya, (2018) mengatakan bahwa pendapatan suatu perusahaan yang 

tinggi akan menimbulkan beban pajak terutang yang tinggi juga dan memungkinkan peru-

sahaan kemudian akan meminimumkan beban pajak terutang yang harus dibayarkan kepada 

pemerintah dengan berbagai cara apapun. Dari sisi perusahaan, pajak merupakan beban 

yang harus dibayarkan dan membuat hal itu mengurangi laba bersih. Munculnya perbedaan 

kepentingan dari pemungut pajak dan perusahaan yang dimana pemungut pajak mengi-

nginkan penerimaan pajak yang sebanyak-banyaknya dari perusahaan namun disisi peru-

sahaan menginginkan perusahaan membayarkan pajak harus seminimum mungkin yang 

membuat penerimaan pajak menjadi tidak efektif (Handayani, 2018). Tentunya perusahaan 

yang memiliki pendapatan yang tinggi kemudian mencari berbagai cara agar bisa memini-

malkan atau mengurangi pembayaran pajak terutang perusahaannya yang akan mengurangi 

pendapatan negara (Oliviana & Mu’id, 2019). 

Kegiatan penghindaran pajak yang dilakukan oleh manajemen suatu perusahaan ha-

nya bermaksud untuk meminimalisasi kewajiban pajak perusahaannya saja (Aprianto & 

Dwimulyani, 2019). Penghindaran pajak mempunyai sifat yang mengandung kerahasiaan 

sehingga dapat mengurangi transparansi dalam pelaporannya dan perlu adanya tata kelola 

perusahaan yang benar dan baik bagi manajemen perusahaan. Menurut Sara et al., (2016) 

penghindaran pajak dapat dilakukan jika perusahaan mempunyai leverage yang tinggi. 

Leverage dihasilkan dari utang perusahaan yang kemudian utang tersebut akan me-
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nimbukan beban tetapnya yang dikatakan muncullah bunga. Semakin tinggi utang dalam 

suatu perusahaan maka laba kena pajak akan menjadi lebih rendah dikarenakan insentif 

pajak atas bunga akan semakin tinggi (Aprianto & Dwimulyani, 2019). Dalam penelitian 

Darmawan et al., (2020) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak yang dilakukan suatu perusahaan. Antari & Setiawan (2020) juga mela-

kukan penelitian terkait namun berbeda dari hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya pengaruh positif signifikan leverage terhadap penghindaran pajak. 

Kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan memiliki peranan penting dalam 

mempengaruhi, mengawasi dan mendisiplinkan manajer. Tentunya hal ini membuat pernya-

taan jika semakin banyak kepemilikan institusional dalam perusahaan akan semakin besar 

pengaruhnya terhadap keputusan yang akan dibuat oleh manajemen perusahaan termaksud 

dalam pembayaran pajak perusahaan dikarenakan akan semakin besar tekanan yang dibe-

rikan kepemilikan institusional untuk memilimalkan pajak yang dibayarkan daripada mem-

bayar pajak perusahaan. Ngadiman & Puspitasari, (2014) melakukan penelitian dimana me-

ngungkapkan dengan adanya kepemilikan institusional akan membuat peningkatan penga-

wasan akan lebih optimal terhadap kinerja manajemen perusahaan. Semakin besar kepemi-

likan institusional dapat dikatakan juga semakin besar tekanannya bagi perusahaan dan 

menunjukkan kepemilikan institusional kemudian berperan positif dalam penghindaran 

pajak yang dilakukan perusahaan. Namun Widyastuti, (2018) mengatakan bahwa dengan 

adanya kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan akan membuat mereka sering 

mengintervensi manajemen untuk selalu melakukan upaya bagi pendapatan mereka apapun 

caranya itu. Sehingga hal ini mengindikasikan jika perusahaan mampu melakukan praktik 

penghindaran pajak demi selalu memaksimumkan kekayaan para pemegang saham insti-

tusionalnya. 

Kartiko & Martani, (2016) melakukan penelitian tentang bagaimana peran auditor 

eksternal apakah memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung dengan upaya perusahaan 

dalam melakukan praktik penghindaran pajaknya dan menunjukkan hasil bahwa kualitas 

audit mampu menurunkan perilaku praktik penghindaran pajak dalam manajemen perusa-

haan. Namun kemudian hasil penelitian tersebut dibantah oleh Damayanti & Susanto, 

(2015) yang dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa auditor yang masuk dalam KAP 

terbaik seperti The Big Four yang mempu melakukan pengungkapan laporan keuangan yang 

wajar akan transparansinya tidak mampu mendeteksi suatu perusahaan apakah perusahaan 

tersebut melakukan praktik kecurangan penghindaran pajak atau tidak. 
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Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini akan dikaji lebih 

lanjut dan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah periode 

penelitiannya, variabel yang digunakan, dan objek penelitian yang pada penelitian ini me-

milih sektor industrial. Tujuan dari penelitian ini untuk kembali melihat pengaruh leverage, 

kepemilikan institusional, kualitas audit terhadap penghindaran pajak lalu kemudian meng-

kombinasikan ketiga variabel tersebut apakah berpengaruh secara simultan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

rentang periode penelitian 2017-2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan dilakukan adalah metode penelitian kausalitas yaitu 

hubungan yang bersifat sebab akibat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

kausalitas yang digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen dan dependen 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini, variabel independen akan diukur dengan proksi 

leverage (X1), kepemilikan institusional (X2) dan kualitas audit (X3). Pengukuran tax avoi-

dance (Y) menggunakan CETR (Cash Effective Cash Rate). 

Penghindaran pajak diukur dengan CETR berskala rasio dimana perbandingan antara 

beban pajak dan pendapatan sebelum pajak penghasilan (Putra, Syah, and Sriwedari 2018). 

Semakin tinggi tingkat presentase CETR yaitu mendekati tarif pajak penghasilan badan 

sebesar 25% mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tax avoidance perusahaan, 

sebaliknya jika semakin rendah tingkat presentase CETR mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat tax avoidance perusahaan (Puspita & Febriyanti, 2017 dalam Juan & Ida 

Bagus, 2019). Pengukuran mengunakan cash effective tax rate (CETR) ini baik digunakan 

untuk menggambarkan kegiatan penghindaran pajak oleh perusahaan karena CETR juga 

menggambarkan semua aktivitas tax avoidance yang mengurangi pembayaran pajak kepada 

otoritas perpajakan (Darmawan et al., 2020). Leverage dalam penelitian ini diukur menggu-

nakan debt to asset ratio  

Desain penelitian yang penulis tetapkan adalah desain penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji hubungan tiap variabelnya. Teknik pengum-

pulan data menggunakan teknik dokumentasi dimana mengumpulkan semua dokumen lapo-

ran keuangan yang diperoleh melalui website BEI tahun 2017-2020 dimana menggunakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah rasio dan untuk KAP menggunakan skala nominal. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor industrial yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2020 perusahaan sektor industrial dijadikan populasi penelitian karena perusa-

haan industrial mempunyai potensi besar dalam perekonomian Indonesia disektor pajak. 

Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang 

akan memunculkan kriteria-kriteria pemilihan sampelnya. Data dianalisis dengan menggu-

nakan software SPSS 25 untuk menghasilkan perhitungan yang menunjukkan pengaruh va-

riabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage 84 0.07 1.95 0.5320 0.32538 

Kepemilikan 

Institusional 
84 0.29 0.96 0.7160 0.19033 

CETR 84 -1.90 8.45 0.5654 1.32959 

Valid N (listwise) 84     

Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan dengan sektor industrial yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Dari hasil purposive sampling ditentukan terdapat 

84 perusahaan yang dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Hasil uji deskriptif 

statistik dalam penelitian ini meliputi minimum, maximum, mean, dan standar deviasi. Dari 

tabel analisis deskriptif diatas dapat disimpulkan bahwa variabel leverage memiliki rata-rata 

0.5320 dengan standar deviasinya sebesar 0.32538 yang menunjukkan persamaannya leve-

rage masing-masing perusahaan yang dijadikan sampel. Kemudian memiliki nilai ninimum 

0.07 dan maksimum 1.95. Kepemilikan institusional menggambarkan proporsi saham yang 

dimiliki oleh institusi.  

 

Hasil analisis dengan menggunakan analisis deskriptif ini terhadap kepemilikan insti-

tusional mendapatkan nilai minimum 0.29, nilai maksimum 0.96 dengan rata-rata sebesar 

0.7160 dengan standar deviasi 0,19033. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata saham yang 

diterbitkan perusahaan sektor industrial pada tahun 2017-2020 dalam penelitian ini adalah 

71% saham yang dimiliki institusi, sedangkan sisanya dimiliki oleh kepemilikan manajerial 

dan publik. Kualitas audit, dimana menggunakan metode dummy jika perusahaan sektor 
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industrial pada penelitian ini menggunakan jasa KAP The Big Four maka akan diberi nilai 1 

sedangkan untuk non KAP The Big Four diberi nilai 0.  

Dalam penelitian ini nilai minimumnya sebesar 0.00 dan maksimumnya sebesar 

1.00. Rata-rata 0.3095 dengan standar deviasinya sebesar 0.46507 yang menunjukkan 

bahwa KAP The Big Four dengan KAP non The Big Four tidak berbeda jauh. Tax Avoi-

dance yang diproksikan dengan CETR diatas juga menunjukkan tingkat penghindaran pajak 

sebesar 0.5654 dengan standar deviasi sebesar 1.32959 yang berarti terdapat rentang tingkat 

penghindaran pajak yang cenderung besar. Rentang yang cenderung besar ini dikarenakan 

jumlah laba maupun pajak yang dibayarkan perusahaan yang dijadikan sampel sangat ber-

agam. Hal ini juga ditunjukkan dari tingkat penghindaran pajak yang berkisar -1.90 sampai 

maksimum 8.45. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Hasil uji normalitas menggunakan SPSS 25 dengan Kolmogorov-Smirnov pada tahap 

pertama dapat diketahui dalam 84 sampel penelitian ini terdistribusi tidak normal (0.000 < 

0.05). Maka dapat disimpulkan kemudian bahwa asumsi normalitas tidak dapat diterima dan 

tidak dapat melakukan pengujian selanjutnya. Data dan sampel yang terdistribusi tidak nor-

mal ini kemudian diolah kembali menggunakan outlier. Dari hasil oleh data dan sampel 

kembali, diperoleh jumlah sampel yang tersisa setelah dieliminasi sebanyak 71 sampel. 

Berdasarkan pada tabel uji normalitas dibawah ini dengan Kolmogorov-Smirnov yang sudah 

dilakukan outlier menghasilkan tingkat signifikasi normal sebesar 0.2000 > 0.05 yang mem-

perkuat adanya distribusi data yang normal. Dengan distribusi data yang normal tersebut 

maka pengujian dapat dilakukan kembali keproses selanjutnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Uji multikolinearitas melihat besarnya nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika 

VIF < 10 dan tolerance value > 0.1 penelitian ini menunjukkan tidak ada variabel bebas 

yang memiliki tolerance kurang dari 0.1. Hal ini dibuktikan dengan leverage yang memiliki 

nilai tolerance 0.634, kepemilikan institusional sebesar 0.830 dan kualitas audit yang 

memiliki nilai tolerance sebesar 0.761. Hasil VIF juga menunjukkan bahwa tidak ada 

variabel bebas yang memiliki nilai lebih dari 10. Hal ini dibuktikan dengan leverage yang 

memiliki nilai VIF 1.578, kepemilikan institusional 1.205 dan kualitas audit yang memiliki 

nilai VIF sebesar 1.314. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

penelitian ini. Sehingga data dalam penelitian ini dapat digunakan. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 

antara error yang sekarang dengan error yang sebelumnya. Untuk mengetahui terdapatnya 

autokorelasi dalam penelitian ini, maka dilakukan dengan menghitung nilai Durbin Watson 

(DW). Jika terjadi autokorelasi maka terdapat adanya problem autokorelasi. Berikut ini ada-

lah hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson dalam SPSS 25. Model regresi da-

lam setiap penelitian yang baik adalah jika tidak terdapat autokorelasi. Hasil uji autokorelasi 

pada model summary dengan menggunakan 71 sampel dan empat variabel bebas ini meng-

ungkapkan nilai Durbin Watson sebesar 2.036. Nilai ini dibandingkan dengan tabel derajat 

kepercayaan 5% yang didapatkan nilai DL 1.5284 dan nilai Du sebesar 1.7041. Dengan 

demikian dapat disimpulkan tidak terdapatnya autokorelasi dalam penelitian ini dikarenakan 

dU < d < 4 - dU. (1.7041 < 2.4716 < 2.2959). 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan scatter plot untuk mengetahui 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada program SPSS 25. Gambar scatter plot dibawah 

ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas untuk variabel independen yaitu: leverage, kepe-

milikan institusional, dan kualitas audit terhadap variabel dependen yaitu tax avoidance. 

Berdasarkan regresi scatterplot pada gambar dalam lampiran, tidak membentuk titik-titik 

berpola dan menyebar secara acak. Hal ini mengungkapkan bahwa model regresi diasum-

sikan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi 

 

Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan pada model regresi berganda diatas, persamaannya dapat disusun sebagai 

berikut: 

TA= 0.883 + 0.734 (Lev) -1.031 (Ki) + 0.166 (KA) + 𝞮 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa β1 yaitu variable Leverage dengan nilai 

koefisien sebesar 0.734 berpengaruh positif terhadap tax avoidance, diartikan semakin ting-

gi Leverage maka semakin tinggi Tax Avoidance yang dilakukan perusahaan sektor indus-

trial pada periode 2017-2020. Kemudian β2 terdapat variabel Kepemilikan Institusional 

yang menghasilkan nilai koefisien -1.031 yang mengindikasikan bahwa Kepemilikan Insti-

tusional berpengaruh negative terhadap Tax Avoidance. Selanjutnya yang terakhir terdapat 

β3 variabel Kualitas Audit yang menghasilkan nilai koefisiennya sebesar 0.166 yang menan-
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dakan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance yang mengartikan bahwa semakin tinggi 

nilai Kualitas Audit maka adanya upaya Tax Avoidance.  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan tabel uji R Square pada lampiran memiliki angka sebesar 0.094, hal ini 

menunjukkan jika besarnya pengaruh dari variabel leverage, kepemilikan institusional dan 

kualitas audit pada penghindaran pajak adalah sebesar 9.4%, sedangkan sebanyak 90.6% 

dipengaruhi variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Tabel 7. Hasil Uji f 

 
Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Pada uji simultan F, didapatkan hasil nilai F sebesar 2.761 dan nilai signifikasi 

sebesar 0.047 yang lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen Leverage (Lev), Kepemilikan Institusional (KI), dan Kualitas Audit (KA) secara 

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen Tax Avoidance (TA). 

  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Pengaruh Leverage, Kepemilikan .. 

 

692 
Vol. 16, No.2, Special Issue 2024, Halaman 682-696 Copyright ©2024, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

 

B Std. Error Beta    

1 

(Constant) .641 .399  1.609 .112  

Leverage .718 .324 .240 2.214 .030 Diterima 

Kepemilikan 

Institusional 
-.848 .505 -.181 -1.679 .097 Ditolak 

Kualitas Audit .289 .220 .142 1.315 .192 Ditolak 

Sumber: Data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan pada data tabel uji T didalam lampiran memunjukkan Leverage menun-

jukkan nilai sig 0.030 yang berarti lebih kecil dari nilai Sig. α = 0.05 dan nilai T sebesar 

2.214 sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Tax Avoidance. Dengan demikian, hipotesis Leverage berpengaruh 

positif dan dapat diterima. 

Pada variabel kedua Kepemilikan Institusional menghasilkan nilai sig sebesar 0.097 

yang berarti lebih besar dari nilai Sig. α = 0.05 dan dengan nilai T sebesar -1.679 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dan tidak signi-

fikan secara parsial terhadap Tax Avoidance. Dengan demikian, hipotesis Kepemilikan Insti-

tusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance ditolak. 

Pada variabel yang ketiga yaitu Kualitas Audit mendapatkan nilai sig sebesar 0.192 

yang berarti lebih besar dari nilai Sig. α = 0.05 dan dengan nilai T sebesar 0.1315 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Kualitas Audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara 

parsial terhadap Tax Avoidance. Dengan demikian, hipotesis Kualitas Audit berpengaruh 

positif terhadap Tax Avoidance ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance    

 Berdasarkan hasil-hasil uji diatas diperoleh bahwa Leverage berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor industrial yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Dengan demikian, hipotesis yang menyata-

kan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara Leverage dengan Tax Avoidance dapat 

diterima. 

Hal ini dikarenakan semakin tinggi leverage dalam suatu perusahaan maka beban pa-
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jak yang ditanggung oleh perusahaan akan berkurang, sehingga langkah utang lebih dipilih 

oleh manajemen sebagai upaya menghindari beban pajak yang lebih besar. Oleh karena itu, 

semakin tinggi rasio leverage, maka semakin rendah CETR perusahaan sehingga mengindi-

kasikan semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh hasil penelitian dari Barli, (2018) yang menyatakan bahwa leverage berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Laba perusahaan sektor industry 

relatif besar, yang artinya perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka CETR 

semakin rendah atau mengindikasikan semakin tinggi aktivitas penghindaran pajak peru-

sahaan (Putri & Putra, 2017). 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance    

 Berdasarkan hasil-hasil uji diatas diperoleh bahwa kepemilikan institusional berpe-

ngaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan 

sektor industrial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Dengan demi-

kian, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kepemi-

likan institusional dengan tax avoidance ditolak. 

Hasil dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang sama dengan Noviyani & 

Mu’id, (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terha-

dap tax avoidance. Artinya perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi me-

miliki tingkat pengindaran pajak yang rendah. Saham yang dimiliki oleh pihak institusional 

mampu memberikan pengawasan dari pihak pemegang saham untuk menghindari adanya 

perilaku oportunis para manajer dan dapat mengarahkan manajer untuk mengambil kebijakan 

utang dan dividen yang lebih menguntungkan pihak investor institusional. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Tax Avoidance    

 Berdasarkan hasil-hasil uji diatas diperoleh bahwa kualitas audit berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan secara parsial terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor industrial 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kepemilikan institusional de-

ngan tax avoidance ditolak. 

Hasil dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang sama dengan Khairunisa et 

al., (2017) berarti auditor yang berkualitas tidak menghendaki manajemen perusahaan klien-

nya melakukan tindakan tax avoidance yang dapat mengurangi pendapatan negara, jika 
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nantinya ketahuan oleh aparat pajak maka auditor juga akan menerima risiko khususnya risiko 

reputasi karena meskipun dilakukan secara legal akan tetapi tetap saja mendapat sorotan ku-

rang baik dari otoritas pajak karena dianggap memiliki konotasi negatif. 

SIMPULAN 

Penelitian ini memiliki tujuan empiris untuk menguji faktor-faktor yang mempenga-

ruhi tax avoidance yang diukur dengan CETR pada perusahaan sektor industrial yang terdaf-

tar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017–2020. Faktor dalam penelitian ini berasal 

dari faktor internal yaitu leverage, kepemilikan institusional dan kualitas audit. Berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa leverage secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap CETR, dimana perusahaan sektor industial yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 memiliki peningkatan utang maka 

dapat dikatakan perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini terlihat pada 

kode perusahaan IMAS, RICY, KBLI dan UNIT yang memiliki tingkat leverage yang sa-

ngat tinggi. Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifi-

kan terhadap CETR, hal ini juga terlihat bahwa sampel yang digunakan membuktikan kepe-

milikan perusahaan terbanyak dari kepemilikan manajerial dan publik. Kualitas audit secara 

parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap CETR. Ini juga dibuktikan dari 

sampel yang digunakan bahwa beberapa perusahaan sektor industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 – 2020 sama sekali tidak menggunakan jasa audit dari KAP The 

Big Four seperti KBLI, BOLT, KBLM, INDS. Hal ini menunjukkan bahwa KAP non The 

Big Four belum terlalu berpengalaman dan mempunyai jam terbang pemeriksaan laporan 

keuangan perusahaan yang masih rendah. Namun leverage, kepemilikan institusional dan 

kualitas audit secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap CETR. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan mengenai jenis variabel bebas yang 

diuji, dan jangka waktu pengambilan sampel pengujian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan lebih banyak menam-

bahkan jumlah variabel independen yang berasal dari faktor eksternal yang terdiri dari inflasi 

dan suku bunga pada periode penelitian yang digunakan mendatang. perusahaan sehingga 

hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih beragam. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 

dapat menambahkan banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak. 

Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan pembayaran pajak dengan pem-

bebanan pajaknya, apakah pajak yang tertera dalam laporan keuangan sudah sesuai dengan 
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yang seharusnya dibayarkan atau tidak karena akan memberikan manfaat bagi pendapatan 

negara untuk keberlangsungan kehidupan masyarakat Indonesia. Bagi investor yang akan 

menanamkan modalnya dalam perusahaan diharapkan lebih menghindari keinginan pribadi 

yang menguntungkan namun bisa merusak citra perusahaan dengan melakukan praktik pe-

nghindaran pajak. Peningkatan transparansi informasi perpajakan dapat lebih menarik minat 

investor dan membuat perusahaan merasa aman melaporkan dan membayarkan pajaknya ke 

pemerintah. 
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